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 Praktik Kerja Lapangan dilakukan di PT Asuransi BRI Life Kantor Pusat 

dalam jangka waktu 45 (empat puluh lima) hari kerja. Pelaksanaan PKL ini 

praktikan ditempatka sebagai Staf Akuntansi yang merupakan bagian dari Divisi 

Akuntansi dan Keuangan. Dalam melakukan PKL praktikan di instruksikan untuk 

mengikuti arahan dari mentor, berbagai aktivitas pekerjaan spesifik dalam bidang 

Akuntansi Dasar yaitu mengambil data dari Sistem Idempiere, mengklasifikasikan 

data menjadi akun-akun yang teridentifikasi, dan menjurnal data tersebut ke sistem 

akuntansi terintegrasi PT Asuransi BRI Life.  Dengan mengaplikasikan ilmu yang 

didapatkan oleh praktikan dari perkuliahan tentang Pengantar Akuntansi, proses 

yang dilakukan dari mulai mengambil data  dari sistem hingga menjurnal ke sistem 

akuntansi perusahaan. Selain hal tersebut praktikan juga mendapatkan ilmu terkait 

dalam bidang aplikasi komputer yaitu microsoft excel dan penerapan akuntansi 

dasar yang diterapkan dengan media komputerisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Pekerjaan merupakan hal yang primer dan dibutuhkan oleh seluruh 

masyarakat di Indonesia. Hal tersebut tentu membuat angkatan kerja terus 

bersaing untuk meningkatkan potensi yang mereka miliki melalui sertifikasi, 

ataupun relasi yang terbentuk dalam kehidupan sosial. Angkatan kerja di 

Indonesia setiap tahun terus bertambah cukup signifikan, terbukti melalui data 

dari Badan Pusat Statistik sebesar 2,95 juta angkatan kerja yang menunjukan 

bahwa dari tahun 2017 menuju ke tahun 2018 terjadi peningkatan. Tingginya 

angka kenaikan angkatan kerja menunjukan bahwa tingkat partisipasi angkatan 

kerja juga ikut bertambah, hal tersebut menjadi sesuatu yang positif ketika 

angkatan kerja mempunyai kemampuan daya saing yang tinggi, tetapi akan 

menjadi hal negatif apabila tidak disertai dengan kemampuan daya saing. Era 

saat ini dimana faktor globalisasi dan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

menjadi suatu tantangan bagi generasi angkatan kerja di Indonesia. 

Pengalaman adalah suatu hal yang dicari oleh perusahaan selain faktor 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu. Ketika perusahaan 

memperoleh pegawai dengan pengalaman yang memadai, maka individu yang 

di terima tersebut setidaknya akan memahami hal-hal apa saja terkait dengan 

kompetensinya. Ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan apabila 
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tidak di praktikan maka tingkat penguasaan akan ilmu tersebut tidak akan 

sekuat individu yang memiliki pengalaman. 

 

Untuk itu, sebagai mahasiswa setidaknya selain memiliki kepribadian 

dan kemampuan yang baik, tetapi juga harus memiliki pengalaman yang cukup 

untuk mempraktikan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan. Praktikan 

memilih untuk melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Asuransi BRI Life Kantor Pusat. Latar belakang praktikan memilih perusahaan 

tersebut untuk menjadi tempat PKL, karena rasa ketertarikan dan 

keingintahuan terkait dengan mekanisme akuntansi yang ada diperusahaan 

asuransi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 
 

 
 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud dari PKL adalah: 

a. Menyelesaikan mata kuliah PKL dan sebagai persyaratan kelulusan 

Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. 

b. Memberikan pemahaman akan sistem akuntansi yang digunakan di 

perusahaan atau suatu instansi. 

c. Mendapatkan pengalaman secara observatif terhadap alur kinerja 

akuntansi dalam dunia kerja. 

d. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan spesifik sesuai dengan bidang 

pendidikan yang ditempuh yaitu akuntansi. 

2. Tujuan PKL adalah: 

a. Melatih mahasiswa agar mempunyai kompetensi dan kemampuan 

bekerja dalam spesifik latar belakang studi. 

b. Menghasilkan mahasiswa yang mempunyai daya saing dan 

kemampuan. 

c. Menciptakan pola pikir inovatif, bekerja keras, bertanggung jawab, 

serta mempunyai etika yang baik. 

d. Meningkatkan intuisi akan pengambilan keputusan yang cepat dan 

tepat, ketika mendapatkan tekanan dan tanggung jawab. 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegunaan praktik kerja lapangan yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

baik bagi mahasiswa itu sendiri, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 

dan intansi atau perusahaan terkait adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar S1 Akuntansi sebagai salah 

satu mata kuliah. 

b. Meningkatkan pengetahuan penerapan aplikasi dan sistem akuntansi 

dari instansi atau perusahaan terkait. 

c. Menambah relasi dan kemampuan komunikasi baik secara vertikal 

maupun horizontal. 

d. Menjadikan mahasiswa sebagai individu yang dapat bersaing secara 

sportif, profesional, dan berintegritas. 

e. Membuat mahasiswa memahami budaya yang diterapkan oleh 

perusahaan serta cara untuk mengatasi kecenderungan sulit 

beradaptasi. 

f. Membangun etos kerja yang baik dan dapat menumbuhkan jiwa 

kepimimpinan yang memadai. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebagai sarana untuk mengenalkan Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Meningkatkan hubungan baik antaran perusahaan atau instansi 

dengan pihak-pihak yang terkait. 
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c. Meningkatkan kepercayaan dan memperlihatkan kepada perusahaan 

atau instansi terkait atas kuliatas dan kompetensi dari mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

d. Sebagai bahan acuan dan informasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang telah ada. 

3. Bagi PT Asuransi BRI Life Kantor Pusat 

a. Dapat memperoleh informasi akan kuliatas dan kompetensi dari 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Untuk membantu kinerja dari karyawan yang telah ada di divisi yang 

terkait 

c. Meningkatkan hubungan yang baik dalam berbagai bidang dengan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

d. Memperlihatkan kualitas perusahaan terkait kepada publik, bahwa 

perusahaan menjalankan tanggung jawab sosial yang baik dengan 

membantu membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di salah 

satu perusahaan asuransi milik Bank BRI, yaitu PT Asuransi BRI Life. 

Beberapa faktor melatarbelakangi mengapa praktikan memilih untuk 

melaksanakan kegiatan PKL di perusahaan tersebut. Faktor yang pertama 

adalah relasi yang dimiliki antara praktikan dengan salah satu karyawan di 

perusahaan terkait membuat lebih mudah dalam proses penerimaan. Faktor 
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yang kedua adalah ketertarikan praktikan akan dunia asuransi, mekanime 

akuntansinya, serta pola budaya yang diterapkan. Faktor yang terahir adalah 

ketertarikan praktikan terhadap pola bisnis anak perusahaan, seperti yang 

diketahui bahwa PT Asuransi BRI Life merupakan kepemilikan saham 

terbersarnya dimiliki oleh Bank BRI. Mayoritas pengguna dari asuransi 

perusahaan terkait adalah individu ataupun kelompok dalam hal ini 

perusahaan. Berbagai produk diklasifikasikan mulai dari strata yang paling 

tinggi hingga yang paling rendah. Bank BRI mempunyai langkah yang strategis 

dengan mengakuisisi PT Bringin Jiwa Sejahtera. Hal tersebut dapat 

memudahkan Bank BRI dalam mengelola terkait asuransi sumber daya 

manusianya. PT Asuransi BRI Life  juga mempunyai divisi syariah dalam 

usahanya, tidak hanya asuransi konvensional. 

Berikut ini adalah data perusahaan dan posisi praktikan  dalam 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL): 

Nama Perusahaan   : PT Asuransi BRI Life Kantor  

  Pusat 

Alamat : Graha Irama Kavling 1 - 2, Jl. H. R.  

    Rasuna Said, RT.6/RW.4, Kuningan Tim., 

        Kecamatan Setia Budi, Jakarta Selatan. 

Jabatan    : Staf Akuntansi 

Telepon    : (021) 526-1260 

Fax    : (021) 526-1258 

Email    : pemasaran@brilife.co.id 

mailto:pemasaran@brilife.co.id
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Website    : http://www.bringinlife.co.id 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan PKL yang dilaksanakan oleh praktikan telah mengikuti 

prosedur sesuai apa yang telah ada pada pedoman pelaksanaan PKL yang telah 

ada. Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan dalam 2 (dua) bulan, 

terhitung mulai tanggal 1 Juli s.d 31 Agustus 2019 atau 45 (empat puluh lima) 

hari kerja. Detail tentang tiap tahapan kerja yang dilakukan oleh praktikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

praktikan membuat proposal, cv, dan transkrip nilai untuk diberikan ke 

beberapa perusahaan yang ingin dituju. Surat PKL dibuat pada saat 

praktikan telah diterima diperusahaan terkait, hal ini terjadi karena adanya 

risiko keterlambatan apabila praktikan membuat surat PKL terlebih 

dahulu. Pada bulan Juli 2019  praktikan mengajukan surat pengantar yang 

diperoleh dari bagian administrasi kemahasiswaan fakultas, setelah itu 

mengurus ke Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 

yang bertujuan untuk memperoleh surat permohonan izin PKL guna 

memenuhi prosedur seperti yang tertera pada pedoman PKL. Praktikan 

diterima oleh PT Asuransi BRI Life melalui Divisi Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM), pada tanggal 27 Juni 2019. Pihak MSDM dari 

perusahaan terkait meminta praktikan untuk datang dan melakukan 

http://www.bringinlife.co.id/
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sosialisasi dan pengenalan kerja yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 

2019. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tanggal yang tertera dalam proposal dan surat permohonan izin 

Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan menjadwalkan pada tanggal 1 

juli s.d 31 Agustus 2019. Kegiatan ini berlangsung selama 45 hari kerja, 

tidak dihitung hari sabtu, minggu dan hari libur nasional. Pelaksanaan jam 

kerja dijwadwalkan sesusai dengan peraturan perusahaan terkait pada 

setiap hari Senin s.d Jumat pukul 07:30 s.d 16:30 WIB, dan waktu istirahat 

pada pukul 12:00 s.d 13:00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap awal penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

dilakukan pada awal bulan Agustus 2019, dimulai dari pengumpulan dan 

pengklasifikasian data yang dibutuhkan. Kemudian data tersebut disusun 

dalam bab awal guna mempersingkat waktu dalam proses pengerjaan 

laporan PKL. Tahap akhir penyusunan dan penyelesaian laporan 

dilaksanakan pada bulan September 2019 dengan mengolah dan menyusun 

data yang sebelumnya, serta telah mendapat persetujuan dari dosen 

pembimbing mata kuliah terkait.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah PT Asuransi BRI Life 

1. Sejarah Umum 

Perjalanan yang  cukup panjang telah dijalani oleh PT Asuransi BRI 

Life, perusahaan ini mulai dibentuk pada akhir Oktober 1987 yang awal 

mulanya bernama PT Asuransi Bringin Jiwa Sejahtera. Ketika perusahaan 

dibentuk tentu diperlukan surat izin usaha, mereka mendapatakannya pada 

awal Oktober 1988 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI Nomor Kep-

181/KM.13/1988  dan Akta Pendirian dari notaris Poerbaningsih Adi 

Warsito. Pada awalnya pembentukan perusahaan ini hanya dibentuk untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah perbankan BRI, spesifik ke nasabah kredit 

kecil Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan perlindungan Asuransi Jiwa 

Kredit. Dalam perkembangannya, setelah melihat besarnya peluang 

pengembangan bisnis asuransi, seperti Asuransi Jiwa, Kesehatan, Program 

Dana Pensiun, Kecelakaan Diri, Anuitas dan Program Kesejahteraan Hari 

Tua. BRI Life mulai meluaskan pelayanan dan menambah pasar di luar 

BRI dengan menawarkan dan layanan asuransi kepada masyarakat luas 

baik individu maupun kumpulan. 

a. Pemindahan kantor pusat – 1992 
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Perkembangan bisnis yang semakin berkembang secara signifikan, 

maka dibutuhkan kantor pusat yang lebih besar guna menampung 

segala kegiatan yang dilakukan. Pada awal mulanya lokasi kantornya 

hanya bertempat diruangan kantor Dana Pensiun BRI, tetapi pada 

tahun 1992 mereka berpindah tempat ke lokasi perkantoran yang 

berlokasi di jalan gatot subroto Gedung Mulia Tower. 

b. Dibukanya kantor penjualan di wilayah Jakarta dan Surabaya – 1993 

Seamkin tingginya pasar dan pelanggan dari asuransi membuat PT 

Asuransi Bringin Jiwa Sejahtera membuka kantor penjualan pertama 

kali di Jakarta dan Surabaya. Saat ini PT Asuransi BRI Life 

mempunyai 33 (empat puluh satu) kantor penjualan konvensional dan 

11 (sebelas) kantor penjualan syariah. 

c. Pendirian Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) – 1995 

Dana pensiun merupakan salah hal penting yang harus dikelola. Pada 

Tahun 1995, berdasarkan keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 

KEP-184/KM.17/1995 BRI Life mendirikan Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan (DPLK) untuk menjawab tingginya permintaan masyarakat 

akan kebutuhan pensiun di hari tua. 

d. Membuka Unit Usaha Asuransi Syariah (UUAS) – 2003 

Berdasarkan keputusan n Menteri Keuangan RI Nomor: K E 

P007/KM.6/2003 tanggal 21 Januari 2003 telah resmi meluaskan 

pelayanannya dalam sektor Asuransi Syariah. Pembukaan UUAS ini 
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juga disertai dengan pembukaan beberapa kantor penjualan syariah 

yang tersebar di seluruh Indonesia. 

e. Menjalin kerjasama dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

untuk bisnis Bancassurance – 2013 

Pada Bulan Juni 2013 BRI Life melakukan pengembangan saluran 

bisnis dengan kembali menjalin kerjasama dengan PT BRI (Persero) 

Tbk untuk bisnis Bancassurance dengan menempatkan tenaga 

penjualan Bancassurance Relationship Officer (BRO) di Bank BRI 

tersebar di wilayah Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, 

Surabaya, Malang, Denpasar, Palembang dan Makassar, ditujukan 

untuk menjangkau nasabah perbankan BRI yang sebelumnya belum 

tersentuh oleh perlindungan Asuransi secara optimal. 

f. Akuisisi dari kepemilikan Dana Pensiun BRI oleh PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk  (BRI) – 2015 

Pada tanggal 29 Desember 2015 telah dilakukan pengambilalihan 

saham (Akuisisi) PT BRI Life dari Dana Pensiun BRI oleh PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan atas akuisisi tersebut 

menyebabkan terjadinya perubahan susunan pemegang Saham PT 

Asuransi BRI Life menjadi: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Dengan kepemilikan saham sebanyak 2.002.022 (dua juta dua ribu 

dua puluh dua) saham atau sebanyak 91,001% (sembilan puluh satu 

koma nol nol satu persen) saham. Yayasan Kesejahteraan Pekerja BRI 

(YKP BRI) dengan kepemilikan saham 197.978 (seratus sembilan 
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puluh tujuh ribu sembilan ratus tujuh puluh delapan) saham atau 

sebanyak 8,999% (delapan koma sembilan sembilan sembilan persen) 

saham. 

g. Perubahan nama perusahaan – 2017  

Pada tanggal 23 Februari 2017 berdasarkan Akta Notaris Nomor 31, 

terdapat perubahan Perseroan dimana sebelumnya bernama PT 

Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera berubah menjadi PT Asuransi 

BRI Life. Hal ini secara langsung menunjukkan bahwa PT Asuransi 

BRI Life merupakan anak perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Perubahan tersebut tertuang dalam Akta No. 31 tanggal 

23 Februari 2017, yang dibuat di hadapan Notaris Dahlia, S.H., 

Notaris di Jakarta, tentang Nama Perseroan (dari PT Asuransi Jiwa 

Bringin Jiwa Sejahtera menjadi PT Asuransi BRI Life). 

2. Visi dan Misi PT Asuransi BRI Life 

Visi dari perusahaan ini adalah menjadi perusahaan asuransi jiwa yang 

terpercaya dan terkemuka. Untuk mencapai visi tersebut maka dibutuhkan 

misi-misi antara lain: 

a) Melaksanakan bisnis asuransi jiwa secara profesional. 

b) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 

yang luas 

c) Memberikan nilai tambah kepada seluruh Stakeholders 

3. Nilai-Nilai PT Asuransi BRI Life 
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Secara umum perusahaan ini mempunyai nilai-nilai budaya 

perusahaan yang diterapkan, antara lain: 

a. Integritas 

Kami profesional asuransi yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa senantiasa bersikap Jujur, dapat dipercaya, menjaga nama baik 

perusahaan, mematuhi kode etik yang berlaku dan memiliki komitmen 

yang tinggi dalam melaksanakan tugas secara baik dan benar. 

b. Profesionalisme 

Kami profesional asuransi yang memiliki kompetensi, bertanggung 

jawab dan berorientasi ke masa depan untuk menjaga pertumbuhan 

usaha yang sehat dan berkesinambungan. Karena itu kami selalu 

berupaya meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan berupaya 

untuk menjalin hubungan baik dengan pihak internal maupun 

eksternal perusahaan. 

c. Kepuasan nasabah dan pekerja 

Kami profesional asuransi meyakini bahwa kepuasan nasabah dan 

Pekerja menjadi hal yang sangat berpengaruh bagi kesuksesan BRI 

Life. Karena itu kami harus memenuhi kebutuhan dan memuaskan 

nasabah dengan memberikan pelayanan terbaik, mengutamakan 

nasabah dengan tetap memperhatikan kepentingan perusahaan serta 

mengutamakan kesejahteraan pekerja. 

d. Kerja Sama 
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Kami profesional asuransi meyakini dalam pencapaian keberhasilan 

BRI Life tak luput pula dari peran penting seluruh insan BRI Life, 

berkat kerja sama yang baik, konsistensi, komitmen dan menciptakan 

komunikasi yang efektif. Karena itu kami harus saling memahami 

keberagaman karakter dan menghilangkan ego individu demi 

tercapainya kepentingan perusahaan. 

e. Keteladanan 

Kami profesional asuransi yang menjunjung tinggi norma dan etika 

serta sebagai panutan yang bertindak adil, tegas dan berjiwa besar, 

karena itu kami selalu menjadi contoh yang baik bagi lingkungan dan 

tidak memberikan toleransi terhadap segala tindakan yang tidak 

memberikan keteladanan. 

4. Logo PT Asuransi BRI LIFE 

 

Gambar II.1 

Logo PT Asuransi BRI Life 

Sumber: Kantor Pusat PT Asuransi BRI Life 

PT Asuransi BRI Life memiliki logo atau brand yang terdiri dari warna, 

huruf, dan simbol . Dari logo tersebut memiliki makna tersendiri yaitu:  

a. Jenis huruf  Bold  
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Menunjukkan sebuah lembaga asuransi yang  memiliki visi misi yang 

jelas, tegas, modern, dan dinamis. 

b. Biru 

Warna netral yang melambangkan kebijaksanaan dan kehati-hatian 

dalam melaksanakan bisnis asuransi serta mendirikan perlindungan 

hari depan pada kehidupan keluarga Indonesia.  

c. Orange  

Warna dinamis untuk aksen perlindungan. 

d. Hitam  

Melambangkan kekuatan.  

e. BRI Life 

 Melambangkan perusahaan yang didirikan oleh Dana Pensiun BRI 

dan terkandung maksud BRI ingin jiwanya sejahtera. 

 

B. Struktur Organisasi PT Asuransi BRI Life 

Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai struktur organisasi. 

Penyusunan struktur organisasi merupakan langkah awal dalam memulai 

pelaksanaan kegiatan perusahaan dengan kata lain penyusunan struktur 

organisasi adalah langkah terencana dalam suatu perusahaan untuk 

melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan. Menurut ahli Struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka 

kerja formal organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan 

dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan (Robbins dan Coulter, 
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2007:284). Berdasarkan dari penelitian di kantor pusat PT Asuransi BRI Life, 

praktikan dapat menjelaskan dan tugas dan wewenang dalam setiap susunan 

struktur organisasi (Lampiran 4) yang terdiri dari: 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

RUPS memiliki kekuasaan dan wewenang eksklusif yang tidak 

dimiliki oleh Dewan Komisaris dan Direksi. RUPS merupakan wadah bagi 

para pemegang saham untuk menyuarakan pendapat, memberikan 

pertanyaan dan suara, serta berkontribusi dalam pengambilan keputusan 

yang terkait dengan kinerja perusahaan, tindakan korporasi, dan keputusan 

strategis lainnya. 

 Adapun wewenang eksklusif antara lain, memperoleh informasi 

material mengenai Perusahaan secara tepat waktu, terukur dan teratur, 

menerima pembagian dari keuntungan perusahaan yang diperuntukkan 

bagi pemegang saham dalam bentuk dividen dan sisa kekayaan hasil 

likuidasi sebanding dengan jumlah saham/modal yang dimilikinya, 

mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 

mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, menyetujui 

perubahan Anggaran Dasar Perusahaan, menyetujui Laporan Keuangan, 

menetapkan remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 

menyetujui penggunaan Laba Perusahaan, dan hal lainnya 

Namun, RUPS tidak dapat melakukan intervensi terhadap tugas, 

fungsi dan wewenang Dewan Komisaris dan Direksi dengan tidak 

mengurangi wewenang RUPS untuk menjalankan haknya sesuai dengan 
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Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan. Wewenang RUPS 

sebagai organ tertinggi Perusahaan dibatasi oleh Undang-undang 

sebagaimana tertuang dalam Pasal 75 Undang-undang Perseroan Terbatas. 

2. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan terhadap 

kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya baik 

mengenai Perusahaan maupun usaha Perusahaan yang dilakukan oleh 

Direksi serta memberikan nasihat kepada Direksi termasuk pengawasan 

terhadap pelaksanaan Rencana Jangka Panjang Perusahaan, Rencana 

Kerja dan Anggaran Perusahaan serta ketentuan Anggaran Dasar dan 

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, serta peraturan perundang-

undangan yang berlaku, untuk kepentingan Perusahaan dan sesuai dengan 

maksud dan tujuan Perusahaan. 

Dewan Komisaris memiliki wewenang untuk:  

a. Memeriksa buku-buku, surat-surat, serta dokumendokumen lainnya, 

memeriksa kas untuk keperluan verifikasi dan lain-lain surat berharga, 

dan memeriksa kekayaan Perusahaan. 

b. Memasuki pekarangan, gedung, dan kantor yang dipergunakan oleh 

Perusahaan. 

c. Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat lainnya mengenai 

segala persoalan yang menyangkut pengelolaan Perusahaan. 

d. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang telah dan akan 

dijalankan oleh Direksi. 
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e. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di bawah Direksi dengan 

sepengetahuan Direksi untuk menghadiri rapat Dewan Komisaris.  

f. Meminta Direksi untuk melaporkan kepada Dewan Komisaris setiap 

Produk baru yang akan dipasarkan. 

g. Mengangkat dan memberhentikan seorang Sekretaris Dewan 

Komisaris. 

h. Memberhentikan sementara anggota Direksi sesuai dengan ketentuan 

Anggaran Dasar. 

i. Membentuk Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, dan komite-

komite lain, jika dianggap perlu dengan memperhatikan kemampuan 

Perusahaan. 

j. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu dan dalam jangka waktu 

tertentu atas beban Perusahaan, jika dianggap perlu. 

k.  Melakukan tindakan pengurusan Perseroan dalam keadaan tertentu 

untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar.  

l. Menghadiri rapat Direksi dan memberikan pandanganpandangan 

terhadap hal- hal yang dibicarakan. 

m. Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya sepanjang tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, Anggaran Dasar 

dan/atau keputusan RUPS. 

3. Direktur Utama 

Direktur Utama memiliki kewajiban dalam menginformasikan 

seluruh kebijakan yang telah ditentukan oleh Dewan Komisaris. Dalam 
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melaksanakan kewajibannya, Direktur Utama dibantu oleh direktur lain. 

Direktur Utama memiliki tanggung jawab kepada Dewan Komisaris dan 

seluruh pemegang saham.  

Beberapa wewenang yang dimiliki oleh seorang Direktur Utama 

adalah, melaksanakan kebijaksanaan Dewan Komisaris, 

mempertanggungjawabkan kebijaksanaan yang telah dijalankan, 

memberikan laporan tentang hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan 

perusahaan kepada Dewan Komisaris, mengambil nisiatif serta membuat 

perjanjian-perjanjian dan kontrak kerja sama dengan pihak di luar 

organisasi perusahaan. 

4. Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah adalah bagian dari Organ Perusahaan 

Perasuransian yang menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah yang melakukan fungsi pengawasan atas penyelenggaraan usaha 

asuransi agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Berdasarkan pada 

surat keputusan Dewan Syariah Nasional No. 3 Tahun 2000, bahwa 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah bagian dari Lembaga Keuangan 

Syariah yang bersangkutan, yang penempatannya atas persetujuan Dewan 

Syariah Nasional (DSN). Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah suatu 

badan yang bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan DSN di lembaga 

keuangan syariah. DPS diangkat dan diberhentikan di lembaga keuangan 

syariah melalui RUPS setelah mendapat rekomendasi dari DSN. 
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Tugas DPS adalah melaukan pengawasan, pemberian nasihat, dan 

saran kepada direksi agar kegiatan perusahaan sesuai dengan prinsip 

syariah. DPS memiliki wewenang untuk memperoleh informasi dari 

direksi mengenai perusahaan asuransi syariah secara lengkap dan tepat 

waktu, memeriksa dokumen penting perusahaan, memasuki lokasi gedung 

kantor pusat, meminta penjelasan dari direksi, memberikan persetujuan 

dan opini, menandatangani laproan terkait urusan syariah, melaksanakan 

kewenangan sepanjang tidak bertentangan dengan fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), menilai tindakan dan kebijikan direksi sudah sesuai 

dengan prinsip syariah atau tidak. 

5. Dewan Direksi 

Dewan direksi yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi senantiasa 

berpegang dan berpedoman pada Anggaran Dasar maupun ketentuan 

internal dan peraturan perundang-undangan. Tugas direksi, sebagai 

berikut:  

a. Memimpin dan mengurus BRI Life sesuai dengan maksud dan tujuan 

BRI Life dan senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas BRI Life. 

b. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan BRI Life. Direksi 

menjalankan tugas pelaksanaan pengurusan BRI Life untuk 

kepentingan dan tujuan BRI Life serta mewakili BRI Life baik di 

dalam maupun di luar pengadilan sebagai amanat dari Pemegang 
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Saham yang ditetapkan dalam RUPS. Direksi 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang 

saham melalui RUPS. 

Dalam melaksanakan operasional perusahaan, dewan direksi membawahi 

lima bagian yang ada di BRI Life, yaitu: 

1) Direktur Bisnis Asuransi Korporasi dan Syariah dalam 

melaksanakan tugasnya Direktur Bisnis Asuransi Korporasi dan 

Syariah membagi menjadi lima divisi, yaitu Divisi penjualan 

Asuransi Korporasi I, Divisi penjualan Asuransi Korporasi II, 

Divisi penjualan Asuransi Syariah, dan Divisi Dukungan Operasi 

Syariah. 

2) Direktur Manajemen Sumber Daya Manusia & Kepatuhan dalam 

melaksanakan kegiatan perusahaan, Direktur MSDM & Kepatuhan 

membagi menjadi empat divisi, yaitu Divisi MSDM, Pendidikan & 

Pelatihan, Divisi Kepatuhan, Divisi Manajemen Risiko, dan Divisi 

Legal. 

3) Direktur Pemasaran dalam melaksanakan kegiatan perusahaan, 

Direktur Pemasaran terbagi menjadi menjadi dua coordinator 

divisi, yaitu Koordinator Divisi Keagenan dan Koordinator Divisi 

Pendidikan & Pelatihan Petugas Penjualan.  

4) Direktur Keuangan & Umum dalam melaksanakan kegiatan 

perusahaan, Direktur Keuangan & umum terbagi menjadi lima 
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divisi, yaitu Divisi Akuntansi & Keuangan, Divisi Investasi, Divisi 

Akturia, Divisi Manajemen Asset & Pengadaan, dan DPLK. 

5) Direktur Operasional & Teknologi dalam melaksanakan kegiatan 

perusahaan, Direktur Operasional & Teknologi terbagi menjadi 

lima divisi, yaitu Divisi Asuransi Jiwa Kredit, Divisi Bisnis baru 

Asuransi Individu, Divisi Operasional Bisnis Asuransi Individu, 

Divisi Operasional Bisnis Asuransi Kumpulan, dan Divisi 

Teknologi Informasi. 

Struktur Organisasi divisi Akuntansi dan Keuangan memiliki tiga 

bagian dalam menjalani operasional perusahaan. 

 

Gambar II.2 

Struktur Organisasi Divisi Akuntansi dan Keuangan 

Sumber: Divisi Akuntansi & Keuangan PT Asuransi BRI Life 

1. Bagian Layanan SCO dan SO Konvensional, yang memiliki tugas dalam 

pelayanan seluruh kantor penjualan yang ada di Indonesia, membuat 

laporan keuangan. 

2. Bagian Akuntansi dan Keuangan, yang memiliki tugas dalam melakukan 

pembukuan atas segala transaksi yang dilakukan perusahaan, membuat 
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laporan keuangan, menghitung PPh pasal 21, 23, dan 26, menghitung 

remunerasi karyawan, membuat SPT 

3. Bagian Operasional dan Pengelolaan Pendanaan, yang memiliki tugas 

dalam mengatur segala operasional penjualan yang ada di Indonesia, dan 

mengelola dana atas dana investasi yang dilakukan oleh nasabah. 

 

C. Kegiatan Umm PT Asuransi BRI Life 

Perusahaan ini berfokus pada asuransi jiwa yang melekat pada 

seroang individu maupun kumpulan dari individu. Perusahaan menawarkan 

berbagai produk asuransi yaitu, produk Asuransi Jiwa Kredit (AJK), Individu, 

Korporasi, DPLK, Syariah Bancassurance dan Asuransi Mikro. Berikut 

merupakan rincian dari produknya: 

1. Produk kumpulan yang ditawarkan oleh BRI Life yaitu sebagai berikut: 

a. Asuransi Perawatan Kesehatan  

Program Kesehatan Bringin Life, dimana perusahaan hanya 

mengeluarkan biaya kesehatan karyawan dengan biaya tetap, 

sementara setiap karyawan akan mendapatkan jaminan santunan 

secara pasti. hal ini akan dapat pula meringankan beban manajemen 

yang ada selama ini. 

b. Asuransi kesejahteraan hari tua 

Asuransi Kesejahteraan hari Tua adalah produk asuransi yang 

diorientasikan bila peserta mengalami musibah meninggal sebelum 
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masa kontrak asuransi selesai dengan tujuan agar keluarga yang 

ditinggalkan tidak memiliki beban persoalan finansial. 

c. Program Kesehatan Pensiun (PROSPEN)  

Program Kesehatan Pensiunan (PROSPENS). Program ini 

memberikan jaminan perawatan di rumah sakit sejak pensiun sampai 

seumur hidup. Pemberian kesejahteraan di masa pensiun, akan 

membawa pengaruh terhadap loyalitas dan produktivitas karyawan 

pada saat mereka masih aktif bekerja, karena karyawan dapat dengan 

tenang dan yakin menatap masa depannya.  

d. Asuransi kesehatan masa pensiun  

Asuransi Kesehatan Masa Pensiun adalah Program yang memberikan 

jaminan perawatan di Rumah Sakit sejak pensiun sampai seumur 

hidup. 

e. Asuransi kecelakaan diri 

Asuransi Kecelakaan Diri adalah program asuransi yang memberikan 

jaminan atas terjadinya risiko kecelakaan yang mengakibatkan cedera 

(luka tubuh) atau meninggal yang disebabkan oleh suatu peristiwa 

yang datangnya secara tiba-tiba, tidak terduga sebelumnya, datang 

dari luar, tidak dikehendaki dan tidak ada unsur kesengajaan dari 

peristiwa tersebut. 

f. Asuransi Jiwa Kredit (AJK) 
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Asuransi jiwa kredit adalah Program asuransi jiwa bagi para debitur, 

menjamin pengembalian pinjaman apabila para debitur tersebut 

mengalami musibah meninggal dunia. 

g. Asuransi resiko jabatan  

Program Asuransi Resiko Jabatan dirancang khusus untuk para 

eksekutif perusahaan dengan memberikan jaminan ganda, yaitu 

perlindungan asuransi sekaligus investasi, sehingga akan memberikan 

rasa aman dalam menghadapi segala bentuk resiko yang mungkin 

akan terjadi. 

2. Produk individu yang ditawarkan oleh BRI Life adalah sebagai berikut: 

a. Bringin Danadwiguna  

Danadwiguna memberikan perlindungan terhadap resiko kehilangan 

finansial sebagai akibat musibah meninggal dunia dan membantu 

anda merencanakan ketersediaan dana pada masa mendatang. 

b. Bringin Danasiswa  

Bringin Danasiswa memberikan kesempatan besar bagi putra-putri 

anda tercinta untuk meraih cita-cita yang didambakannya, karena 

program ini memberikan beasiswa bagi mereka sejak usia masuk 

sekolah dasar hingga tingkat kesarjanaan. 

c. Bringin Eksekutif 

Bringin Eksekutif dirancang khusus bagi Eksekutif seperti anda yang 

membutuhkan investasi dengan cara aman dan pasti, sekaligus 
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memiliki manfaat Asuransi Jiwa dan Kecelakaan Diri yang berlipat 

ganda. 

d. Program Kesehatan Pensiunan (PROSPEN) 

Program ini memberikan jaminan perawatan di rumah sakit sejak 

pensiun sampai seumur hidup. 

e. Bringin Investama (BRIVESTA) 

Bringin Investama merupakan jaminan pengembangan dana secara 

pasti ditambah perlindungan asuransi jiwa yang akan memberikan 

Anda segala kemudahan dalam melakukan Perencanaan Keuangan 

yang tepat. 

f. BRIprotek  

BRIprotek dirancang untuk memenuhi kebutuhan anda akan jaminan 

asuransi yang memberikan segala keuntungan beransuransi. 

BRIprotek meliputi jaminan asuransi jiwa, kecelakaan diri, asuransi 

kesehatan serta jaminan untuk penyakit kritis. 

 

D. Penghargaan 

Sejak dari tahun 2012 s.d 2017 PT Asuransi BRI Life berhasil merahih 

beberapa penghargaan yang menunjukan bahwa konsistensi akan kinerja terus 

dilakukan untuk menjadikan perusahaan menjadi lebih baik. Berikut beberapa 

penghargaan yang dicapai oleh perusahaan ini. 

1. Perusahaan Asuransi Inovatif dalam Pengembangan Bancassurance dan 

Produk Link Berbasis Syariah. Warta Ekonomi Awards (Juli 2019) 
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2. Asuransi Berpredikat “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Selama 

Tahun 2018. Infobank Award (Juli 2019) 

3. Best Life Insurance 2019 dengan Kategori Ekuitas Rp 1,25 s.d Rp 4 

Triliun. Media Asuransi Award (Juli 2019) 

4. Asuransi Terbaik 2019 dengan Kategori Aset di Atas Rp 5 s.d Rp 10 

Triliun. Majalah Investor (Juli 2019) 

5. As Top Most Trusted Insurance Companies. Indonesian Insurance 

Inovation Awards (2019) 

6. The best in Risk Manajement Islamic Life Insurance Sharia Unit dengan 

aset  < Rp 500 Triliun. Karim Award (Juni 2018) 

7. Best Life Insurance Ekuitas Rp 1 s.d Rp 2,5 Triliun. Media Asuransi (Juli 

2018) 

8. Insurance Top Leader for Growing Investment Value Strategy. Warta 

Ekonomi. (September 2018) 

9. Best Financial Performance Category aset Rp 5 s.d Rp 10 Triliun. Warta 

Ekonomi. (September 2018) 

10. Sharia Award. Infobank (September 2018) 

11. In Reconignition of Outstanding Achievement in top 20 Financial 

Institution. The Finance (November 2018) 

12. Trusted Company based on Corporate Governance Perception Index 

(CGPI). Indonesian Trusted Companies Award (Desember 2018) 

13. The Best Islamic Life Insurance 2017 dengan ekuitas Rp <250 Triliun. 

Karim Award (Juni 2017) 
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14. The Most Expanding Contribution Islamic Life Insurance dengan aset < 

Rp 250 Triliun. Karim Award (Juni 2017) 

15. Perusahaan Asuransi dengan Produk Asuransi Mikro yang Inovatif dan 

Unik Periode Tahun 2014 s.d 2017. Pasmina OJK (Juli 2017) 

16. The Best and The Most Expanding Contribution Islamic Life Insurance. 

Pasmina OJK (Juli 2017) 

17. Memperoleh Golden Trophy dengan Predikat “Sangat Bagus” atas kinerja 

sangat bagus selama 5 tahun berturut. Infobank (Juli 2017) 

18. Top Insurance 2017, Top CEO Insurance 2017, Top Life Insurance 2017, 

dengan aset Rp 5 s.d 10 Triliun. Majalah Business News Indonesia 2017 

(September 2017) 

19. Indonesian Trusted Companies. Majalah SWA bekerjasama dengan 

Indonesian Institute Corporate Governance (September 2017) 

20. Peringkat ke-3 "Best Financial Performance" Asuransi Jiwa Aset diatas 

Rp. 2 s.d 6 Triliun. Majalah Warta Ekonomi (September 2016) 

21. Asuransi Jiwa Terbaik 2016. Majalah Investor (Juni 2016) 

22. Asuransi dengan Predikat "Sangat Bagus" atas Kinerja keuangan selama 

tahun 2015. Majalah Infobank (Juni 2016) 

23. Peringkat ke-3 Asuransi Jiwa Aset diatas Rp. 1 s.d 5 Triliun. Majalah 

Investor (Juli 2015) 

24. Peringkat ke 2 dengan Predikat "Sangat Bagus" atas Kinerja keuangan 

selama tahun 2014. Majalah Infobank (Juli 2015) 
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25. Peringkat ke 2 "Best Life Insurance 2015" Dengan Ekuitas Rp. 500 Miliar 

s.d Rp. 1,5 Triliun. Majalah Media Asuransi (Juni 2015) 

26. Predikat "Sangat Bagus" atas Kinerja keuangan Tahun 2013. Majalah 

Infobank (Agustus 2014) 

27. Peringkat ke-3 Asuransi Jiwa Aset diatas Rp 1 s.d 5 Triliun. Majalah 

Investor (Juli 2014) 

28. Predikat "Sangat Bagus" atas Kinerja keuangan Tahun 2012. Majalah 

Infobank (September 2013) 

29. Peringkat ke-4 Asuransi Jiwa Aset diatas Rp 1 s.d 5 Triliun. Majalah 

Investor (Juli 2013) 

30. Best Life Insurance 2013 dengan Ekuitas Rp 250 s.d 750 Miliar . Majalah 

Media Asuransi (Juni 2013) 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja Divisi Akuntansi dan Keuangan 

Sejak hari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Asuransi BRI Life Kantor Pusat, praktikan ditempatkan di Divisi Akuntansi dengan 

Jabatan Staf Akuntansi. Selama Pelaksanaannya praktikan juga dibimbing oleh 

mentor bernama Sapta Hadi Nugroho yang mempunyai tanggung jawab untuk 

membimbing praktikan memahami dasar dari sistem kerja, dan budaya perusahaan. 

Menurut salah ahli Herdi S. Darmo Soewirjo (2003:2) menyatakan, Divisi 

Akuntansi adalah departemen yang mengurus pengeluaran atau biaya dalam 

menyediakan fasilitas dan mengurus yang di dapat dari pelayanan tersebut harus di 

hitung sebaik-baiknya sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian. Pengertian 

menurut ahli tersebut menunjukan bahwa Divisi Akuntansi adalah divisi 

fundamental dalam struktur organisasi, karena divisi ini mengetahui kondisi 

keuangan organisasi dan bagaimana caranya agar pencapaian informasi terkait 

konten laporan keuangan tersampaikan dengan data yang akurat, serta dapat 

berguna untuk pihak yang berkepentingan. Hal tersebut diperkuat dengan 

penjelasan menurut Kieso,et al. (2011) yang menyatakan, Akuntansi terdiri dari tiga 

kegiatan yang mendasar yaitu identifikasi, pencatatan dan pengkomunikasian 

peristiwa ekonomi suatu organisasi kepada pihak yang berkepentingan. 
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Secara umum Divisi Akuntansi dan Keuangan memiliki tugas yang 

berbeda yaitu:  

1. Divisi Akuntansi, mempunyai 3 (tiga) bagian penting yaitu Verifikasi, Pajak, 

Pelaporan. 

a. Membuat pembukuan atas klaim, pembatalan polis, perjalanan dinas 

pegawai, dan segala kegiatan yang berhubungan dengan operasional 

perusahaan. 

b. Membuat Laporan Keuangan Perusahaan 

c. Membuat Laporan Keuangan Unitlink 

d. Melakukan Rekonsiliasi Bank pada setiap produk asuransi  

e. Mengelola Dana Investasi 

f. Menghitung PPh pasal 21, 23 dan 26 

g. Membuat SPT PPh pasal 21 

2. Divisi Keuangan, mempunyai 2 (dua) bagian yaitu penerimaan dan 

pembayaran. 

a) Menginput data-data terkait dengan pembayaran premi yang dilakukan 

nasabah setiap bulan. 

b) Melakukan pembayaran atas terjadinya pembatalan polis, klaim nasabah, 

pembayaran klaim meninggal dunia. 

c) Melakukan pembayaran atas terjadi segala kegiatan operasional 

perusahaan. 

d) Melakukan pembukuan atas semua pembayaran yang dilakukan oleh 

bagian keuangan. 
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Praktikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

ditempatkan di Divisi Akuntansi sebagai Staf Akuntansi untuk membantu 

kinerja Staf Akuntansi yang lain dalam proses kerjanya. Berikut adalah tugas 

yang dikerjakan praktikan yang diberikan oleh mentor dalam kesehariannya: 

1. Menarik data dari sistem pembayaran pusat terintegrasi Idempiere. 

2. Mengklasifikasikan data yang diperoleh dari Idempiere untuk mempermudah 

dalam menginput jurnal. 

3. Menjurnal transaksi harian yang dalam pembayarannya menggunakan Bank 

BCA, serta menjurnal transaksi pembelian saham secara periodik setiap 

minggu. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan praktikan dalam 

periode 45 (empat puluh lima) hari yang dimulai dari tanggal 1 Juli s.d 30 Agustus 

2019. Jam kerja praktikan disesuaikan dengan pegawai yang lain yaitu pukul 07.30 

s.d 16.30, tenggang waktu keterlambatan adalah 5 (lima) menit setelah masuk dan 

jam tersebut adalah efektif diberlakukan untuk semua jajaran struktur direksi. Hari 

pertama yang dilakukan oleh praktikan adalah dengan datang ke Divisi Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) untuk diberi informasi terkait upah, jam kerja, 

pakaian, dan absensi. Selanjutnya praktikan di antar ke Divisi Akuntansi dan 

Keuangan untuk diperkenalkan kesetiap anggota Bagan Organisasi dalam terkait. 

Praktikan ketika hari pertama diberi tugas oleh mentor untuk memahami 

informasi yang berkaitan dengan kinerja yang akan dilakukan dihari yang akan 
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datang, dimulai dari pemahaman dari sistem pembayaran terintegrasi Idempiere, 

dan sistem pencatatan akuntansi terintegrasi yang dibuat oleh Divisi Teknologi 

Informasi. Praktikan diminta untuk memahami fungsi dan kinerja dari kedua sistem 

tersebut dalam satu hari dan kemudia dapat diterpakan di hari selanjutnya. Setelah 

hal tersebut praktikan diberikan bimbingan oleh mentor terkait bagaimana 

menyelesaikan pekerjaan yang nanti akan diberikan seperti menarik data dari 

sistem, mengklasifikasikan data tersebut, dan menjurnal transaksi harian. 

Pemahaman praktikan akan dua sistem terintegrasi tersebut di uji oleh 

mentor dan kemuda diberikan kepercayaan untuk mengakses kedua sistem tersebut 

sebagai salah satu informasi yang dibutuhkan oleh praktikan dalam menyelesaikan 

kinerjanya. Berikut secara rinci adalah informasi terkait pekerjaan yang dilakukan 

selama periode PKL: 

1. Mengumpulkan Data dari Sistem Pembayaran Terintegrasi Idempiere 

Pelaksanaan pekerjaan ini praktikan diberikan wewenang untuk 

mengakses Sistem Idempiere, tujuannya untuk memperoleh informasi terkait 

dengan transaksi pembayaran yang dilakukan oleh kantor pusat maupun 

cabang dalam kegiatan operasionalnya. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

pengumpulan data ini adalah akun Idempiere, tanggal pekerjaan dilakukan, dan 

tramsaksi yang telah dibayar. Praktikan menerima tanggung jawab terhadap 

semua transaksi yang dalam pembayarannya melaui Bank BCA. Berikut 

adalah tahap untuk menarik data dari Sistem Idempiere: 

a. Membuka Google Chrome 

b. Mengakses web Sistem Idempiere https://brilife.co.id/webui/ 

https://brilife.co.id/webui/
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c. Klik pencarian dan ketik rincian 

d. Klik BRI Life Finance status paid rincian 

e. Menyesuaikan tanggal sesuai dengan data yang ingin  ditarik 

f. Mengganti Kolom status pembayaran dengan status sudah bayar 

g. Ketika muncul laporan transaksi tersebut kemudia klik logo Import 

h. Ganti file Import dengan format (xls) Microsoft Excel  

i. Klik Ok 

j. Data tersebut lalu diolah ke tahap selanjutnya. 

Berikut adalah alur kerja dari Menarik Data dari Sistem Pembayaran 

Teritegrasi Idempiere: 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 

Alur proses Menarik Data dari Sistem Pembayaran Terintegrasi 

Idempiere 

Sumber: diolah oleh penulis 

2. Menjurnal Data yang telah Diklasifikasikan untuk Mempermudah Proses 

Jurnal 

Mulai Login Idempiere Input Pencarian 

Rincian 

Input Tanggal 

dan Kolom 

Import Data 

Menjadi File Excel

Tahap 

Selanjutnya
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Tujuan untuk mengklasfikasikan data tersebut adalah untuk membuat data 

excel yang telah di import agar dapat ter-input ke sistem akuntansi PT Asuransi 

BRI Life. Praktikan membutuhkan pemahan terkait dokumen yang dibutuhkan 

untuk kebutuhan input yang berkaitan untuk mengklasifikasikan seperti, jenis-

jenis polis asuransi mulai dari individu hingga kumpulan, dan memahami kode-

kode korporasi seperti angka 1 untuk menunjukan semua transaksi yang 

berkaitan dengan Asuransi Jiwa Kredit (AJK), angka 2 untuk semua transaksi 

yang berkaitan dengan bisnis kumpulan, angka 3 untuk semua transaksi yang 

berkaitan dengan bisnis individu, angka 5 untuk semua transaksi yang berkaitan 

dengan LBD, angka 6 untuk semua transaksi yang berkaitan dengan transaksi 

DPLK, angka 7 adalah untuk transaksi yang berkaitan dengan korporasi, angka 

11 untuk semua transaksi yang ada hubungannya dengan investasi. Setelah 

keluar output berupa voucher, lalu ditandatangani oleh supervisor dan 

digunakan untuk keperluan audit oleh auditor eksternal. 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengklasifikasikan 

data: 

a. Membuka file yang telah di download berupa file Microsoft Excel 

b. Klik kolom Sort & Filter lalu pilih Sort 

c. Ubah tanggal pembayaran sesuai dengan yang ingin diklasifikasikan 

d. Ubah penerima bank ke Bank BCA 

e. Buka sheet baru 

f. Buat kolom nomor, tanggal voucher, keterangan untuk nomor dokumen, 

Kolom lini bisnis untuk identifikasi transaksi masuk ke dalam jenis 
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transaksi yang dimaksudkan, nomor rekening untuk produk, ammount 

jumlah total yang dibayarkan pada transaksi tersebut, kolom subledger 

untuk deskripsi, dan terakhir kolom so untuk mempermudah praktikan 

mengidentifikasi produk klaim yang beragam. 

g. Pindahkan data-data pemabayaran rekening BCA dan dari langkah 

sebelumnya ke sheet baru. 

h. Mengklasifikasi setiap transaksi sesuai dengan lini bisnisnya 

i. Kemudian tekan tombol Alt + D + S akan muncul kotak infomasi Sort, 

ubah Sort On menjadi Values, ubah Column menjadi lini bisnis, ubah 

Order menjadi Smallest to Largest untuk mengurutkan lini bisnis dari yang 

terendah hingga tertinggi. 

j. Identfikasi transaksi menggunakan Sistem Akuntansi Terintegrasi PT 

Asuransi BRI Life untuk mengetahui nomor akun dan subledger 

k. Apabila ada transaksi yang berkaitan dengan korporasi, maka membuka 

web Sistem Idempiere https://brilife.co.id/webui/ untuk mengetahui isi 

dari dokumen yang dimaksud dengan memembuat copy nomor dokumen. 

l. Setelah semua data telah terklasifikasi dan teridentifikasi 

m.  Buka Internet Explorer masukan web http://bisnis-

013/akuntansi.ifrs/frameset/framedefault.html 

n. Pilih Utility 

o. Pilih Import.Xls 

p. Klik Browse, pilih data yang ingi diinput ke Sistem Akuntansi 

Teritengrasi. 

https://brilife.co.id/webui/
http://bisnis-013/akuntansi.ifrs/frameset/framedefault.html
http://bisnis-013/akuntansi.ifrs/frameset/framedefault.html
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q. Klik proses data 

r. Maka akan muncul daftar transaksi sesuai dengan lini bisnis berupa 

voucher 

s. Cetak setiap voucher sesuai dengan lini bisnis. 

t. Tanda tangan di voucher 

u. Voucher selanjutkan akan diperiksa oleh supervisor dan untuk keperluan 

audit 

Berikut Alur proses Mengklasifikasikan Data dan Pencetakan 

Voucher:  
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Gambar III.2 

Alur proses Mengklasifikasikan Data dan Pencetaka Voucher 

Sumber: diolah oleh penulis 

 

3. Menjurnal Transaksi Mingguan Pembelian Saham secara Periodik  

Tujuan perkejaan ini adalah untuk menjurnal terkait dengan pembelian 

dan penjualan saham setiap minggunya untuk menggambarkan kondisi 

sebenernya terhadap akun saham-saham yang dimilikin oleh PT Asuransi BRI 

Life. Dokumen yang dibutuhkan antara lain adalah berkas yang diberikan oleh 

seksi investasi yang didalamnya berisi jurnal-jurnal pembelian dan penjualan 

saham yang belum terinput, dan akun sistem akuntansi PT Asuransi BRI Life. 

Praktikan diminta untuk menjurnal setiap transaksi yang telah diklasfikasikan 

ke dalam sistem kemudian di cetak berupa voucher dan akan diperiksa oleh 

mentor terkait yang bernama Sapta Hadi Nugroho. 

Mentor memeriksa dan memberikan saran serta bantuan apabila ada 

kesalahan terkait pengklasifikasian, setelah mentor menyatakan tidak ada 

kesalahan dalam voucher maka akan ditandatangani oleh pembuat selaku 

Cetak VoucherVoucher  telah 

Tercetak

Tanda Tangan 

Voucher

Diperiksa dan 

Diberi Tanda 

Tangan oleh 

supervisor

Selesai
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praktikan dan mentor selaku pemeriksa. Berikut adalah tahapan dalam 

menjurnal ke dalam Sistem Akuntansi Terintengrasi PT Asuransi BRI Life: 

a. Menerima informasi terkait akun saham yang dijual dan dibeli dari seksi 

investasi 

b. Membuka Internet Explorer 

c. Membuka Sistem Akuntansi PT Asuransi BRI Life 

 http://bisnis-013/akuntansi.ifrs/frameset/framedefault.html 

d. Pilih transaksi voucher 

e. Pilih entry voucher 

f. Ubah nomor voucher sesuai dengan transksi yang diinginkan 

g. Ubah header voucher dengan lini bisnis sesusai transaksi 

h. Ubah tanggal voucher 

i. Tambahkan keterangan voucher jika perlu 

j. Klik voucher baru dan klik simpan 

k. Masukan nomor akun atau dalam sistem adalah nomor rekening 

l. Identifikasi akun D/K 

m. Masukan jumlah angkanya 

n. Pilih daftar subledger untuk pengidentifikasian transaksi tersebut dalam 

sistem 

o. Ubah pembayaran melalui cek/giro atau melalui transfer bank 

p. Pilh add transaksi.  

q. Cetak Voucher dan diberikan tanda tangan Praktikan 

http://bisnis-013/akuntansi.ifrs/frameset/framedefault.html
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Berikut Alur proses Menjurnal Transaksi Harian dalam Pembayaran 

Bank BCA dan Menjurnal Pembelian Saham secara Periodik per Minggu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.3 

Alur proses Jurnal Transaksi Harian dalam Pembayaran Bank BCA dan 

Menjurnal Pembelian Saham secara Periodik per Minggu 

Sumber: diolah oleh penulis 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan dalam 

perioder 45 (empat puluh lima) hari kerja di Divisi Akuntansi dan Keuangan PT 

Asuransi BRI Life, praktikan tidak luput dari kendala. Kebanyakan dari kendala 

berasal dari internal dan eksternal, praktikan memahami bahwa setiap kendala 
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yang ada adalah suatu hal yang harus dihadapi tanpa harus mengeluh dengan 

kondisi.  

Berikut adalah beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan selama periode 

PKL: 

1. Dalam pengklasifikasian data sebelum di jurnal praktikan menghadapi situasi 

dimana harus memahami tentang alur dari Sistem Akuntansi PT Asuransi BRI 

Life. Terdapat beberapa produk klaim yang tertera di dalam data excel yang 

tidak terinci dengan jelas terkait dengan jenis produk, yaitu kumpulan ataupun 

individu, penyebabnya terdapat pada Divisi Klaim yang terkadang mengalami 

kesalahan input. 

2. Pada awal pelaksanaan PKL, praktikan mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi suatu produk polis tersebut masuk ke dalam bisnis kumpulan 

atau bisnis individu. Hal serupa terjadi pada saat mengidentifikasi transaksi 

pengeluaran yang dilakukan oleh korporasi seperti, pengeluaran tersebut 

dikeluarkan oleh beda divisi yang terkadang tidak mencantumkan divisinya, 

minimnya sumber informasi yang diperoleh praktikan dari File Excel yang 

diperoleh membuat praktikan harus membuka Sistem Teritegrasi Pembayaran 

Idempiere untuk membuka dokumen pada transaksi terkait. 

3. Kesalahan yang berasal dari jaringan yang terkadang mengalami offline 

membuat pengerjaan pekerjaan yang dilakukan praktikan terhambat, hal 

tersebut diakibatkan karena perbaikan sistem yang dilakukan oleh Divisi 

Teknologi Informasi 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Setiap kendala yang ada memiliki cara untuk diatasi, praktikan dalam hal 

mengatasi kendala tersebut memiliki beberapa cara, yaitu: 

1. Permasalahan salah input yang terjadi pada Divisi Klaim, mengharuskan 

praktikan mengidentifikasi lebih dalam transaksi yang berkaitan dengan Polis 

Asuransi. Caranya adalah dengan membuka Sistem Akuntansi PT Asuransi 

BRI Life, memasukan kode polis untuk melihat kategorisasi polis tersebut 

masuk ke dalam bisnis kumpulan atau bisnis individu. 

2. Banyaknya Produk Asuransi yang dimiliki oleh PT Asuransi BRI life membuat 

praktikan terkadang mengalami salah input, karena keberagaman polis 

membuat praktikan harus membuka buku pedoman setiap ada transaksi polis 

yang jarang terjadi. Cara mengatasinya adalah dengan melatih keterbiasaan, 

semakin banyak waktu kerja praktikan dalam menyelesaikan suatu transaksi 

membuat praktikan lebih memahami terkait keberagaman dari Produk 

Asuransi perusahaan terkait. 

3. Jika sistem yang praktikan gunakan sedang offline, praktikan diwajibkan untuk 

mencatat kode voucher dari transaksi yang dijurnal agar saat sistem kembali 

online praktikan hanya perlu memasukan kode voucher untuk melanjutkan 

pekerjaannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan selama 

45 (empat puluh lima) hari kerja, membuat praktikan dapat mendapatkan 

pengalaman terhadap dunia kerja, budaya yang diterapkan oleh suatu 

perusahaan, dan memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan pembukan 

atau menjurnal yang sudah terkomputerisasi. 

 PT Asuransi BRI Life merpuakan salah satu perusahaan yang 

mepunyai sistem pencatatan Kompterisasi Akuntansi tersendiri, hal tersebut 

tentu mempermudah dalam proses pengembangan dan mengatasi masalah 

apabila terdapat sistem yang mengalami error dan bug. Praktikan memperoleh 

ilmu tentang penerapan atas siklus akuntansi yang praktikan pelajari di bangku 

perkuliaham, tentu hal tersebut akan menambah pengalaman praktikan dalam 

menghadapi dunia kerja setelah lulus nanti. Berikut adalah hasil yang diperoleh 

praktikan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL): 

1. Praktikan mendapatkan ilmu tentang penerapan Sistem Akuntansi 

Terintegrasi yang dibuat oleh PT Asuransi BRI Life. 

2. Praktikan mendapatkan ilmu tentang penerapan Sistem Pembayaran 

Terntegrasi Idempiere, serta cara menggunakannya. 
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3. Praktikan memperoleh pengetahuan akan keberagaman akun yang terdapat 

disuatu perusahaan, setiap perusahaan pasti memiliki perbedaan 

penamaan. 

4. Praktikan memperoleh ilmu tentang budaya kerja yang baik, tata kerama, 

kerjasama, inovasi, dan kedisiplin dalam bekerja. 

5. Praktikan mendapatkan pengalaman tentang bekerja dibawah tekanan, 

serta bagaimana menyikapinya. 

6. Praktikan memperoleh relasi yang didapat dari kegiatan komunikasi antar 

pegawai. 

7. Praktik Kerja Lapangan (PKL) membuat praktikan menjadi pribadi yang 

lebih baik dalam bertindak dan mengambil keputusan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman yang praktikan dapatkan selama proses 

Praktik Kerja Lapangan (PKL), maka praktikan memberikan saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan informasi yang akan 

berguna bagi semua pihak yang terkait. Berikut adalah saran yang diberikan 

oleh praktikan: 

1. Bagi Mahasiswa yang akan Melakukan PKL 

a. Mahasiswa sebagai praktikan harus mempersiapkan sematang 

mungkin semua hal yang ada kaitannya dengan PKL, mulai dari 

persiapan dokumen pendukung, tempat PKL, dan mental. 
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b. Mahasiswa harus melakukan peninjauah kembali terhadap tempat 

PKL dan posisinya yang akan di terima, usahakan hal tersebut harus 

sesuai dan berkaitan dengan Program Studi Akuntansi. 

c. Sebelum mahasiswa menyusun Laporan PKL, harus senantiasa 

membaca Pedoman PKL. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi 

kesalahan secara tekstual atau format penulisan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Fakultas sebaiknya mengadakan program pelatihan mahasiswa 

khusus yang ingin PKL, hal ini akan berguna untuk mahasiswa dalam 

menyiapkan mental serta perilaku yang harus diterapkan saat 

pelaksanaan PKL. 

b. Fakultas sebaiknya membentuk tim khusus yang mengasi dan 

mengkontrol mahasiswa yang sedang PKL, hal ini bertujuan untuk 

meminimalisir risiko penyalahgunaan almamater, dan risiko 

manipulasi data. 

c. Pihak fakultas setidaknya dapat memberikan feedback terhadap 

perusahaan yang sudah menerima mahasiswa, hal ini berguna untuk 

saling terus menjalin kerjasama. 

3. Bagi PT Asuransi BRI Life 

Praktikan tidak dapat memberikan saran yang banyak untuk PT 

Asuransi BRI Life, karena dalam kinerja baik pegawai, kepala direksi, dan 

direksi lain saling bersinergi dalam mewujudkan keteladanan nilai-nilai 
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dan perilaku yang baik. Berikut adalah saran yang konstruktif agar 

perusahaan terkait dapat berkembang lebih baik lagi: 

a. Perusahaan diharapkan agar terus menjaga konsistensi kinerja yang 

optimis dan membangun lingkungan kerja yang positif, hal ini telah 

terlaksana di perusaan terkait hanya saja masih dapat dimaksimalkan 

sehingga segala organ struktur dalam PT Asuransi BRI Life dapat 

lebih produktif. 

b. Memberikan fasilitas makan katering, hal ini berguna agar pegawai 

dapat lebih produktif dan tidak memakan waktu banyak saat waktu 

istirahat. 
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